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ABSTRAK 

Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada 

Koperasi RSJ Prof. HB.Saanin Padang 

Oleh : Hafiz Rahmadhan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian 

internal persediaan barang dagang pada Koperasi RSJ Prof. HB. Saanin Padang. 

Metode yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini yaitu metode observasi 

langsung dan wawancara. Tempat pelaksanaan ini berada di Koperasi RSJ Prof. HB. 

Saanin Padang. Hasil penilitian menunjukan bahwa Sistem Pengendalian Internal 

Persediaan Barang Dagang Pada Koperasi Prof. HB. Saanin Padang belum cukup 

baik karena masih belum ada fungsi gudang sehingga terjadinya perangkapan tugas 

antara fungsi kepala koperasi dan fungsi gudang maupun fungsi kasir, stock of 

name yang dilakukan setahun sekali. Dalam mengatasi persediaan barang dagang 

yang hilang, kadaluwarsa dan rusak koperasi ini juga masih ada beberapa yang 

belum sesuai menerapkan dengan standar COSO. 

Kata Kunci : Sistem Pengendaliaan Internal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan dagang merupakan bentuk usaha yang aktivitas 

operasinya menyediakan produk untuk dijual kepada konsumen (tanpa 

mengubah bentuk fisik produk yang dijual). Produk tersebut dicatat oleh 

perusahaan sebagai pembelian barang dagangan atau persediaan perusahaan 

perdagangan. Pengiriman meliputi segala macam produk yang menjadi 

tujuan utama kegiatan perusahaan dapat diproses atau dijual dalam proses 

manufaktur (Syakur, 2015). 

Perusahaan dalam melakukan aktivitasnya diperlukan adanya 

manajemen perusahaan yang baik dengan ditunjang oleh personil yang 

berkualitas agar dapat berkarya secara efisien dan efektif, perlu adanya 

struktur organisasi yang memadai, yang menciptakan suasana kerja yang 

sehat karena setiap staf bisa mengetahui dengan jelas dan pasti apa 

wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing. Selain itu hal yang 

harus diperhatikan oleh perusahaan adalah faktor sumber daya manusia 

karena sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan merupakan faktor 

yang penting dalam mencapai tujuan perusahaan, untuk menghindari 

terjadinya penyimpangan pada perusahaan maka diperlukan adanya sistem 

pengendalian internal. 
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Menurut Hery (2016) pengendalian internal adalah seperangkat 

kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan 

dari segala tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi 

akuntansi perusahaan yaang akurat, serta memastikan bahwa semua 

ketentuan (peraturan) hukum/Undang-Undang serta kebijakan yang dapat 

dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya  oleh seluruh karyawan 

perusahaan. Sistem pengendalian meliputi struktur organisasi, metode dan 

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi 

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem pengendalian 

internal terdiri atas berbagai kebijakan praktik dan prosedur yang diterapkan 

oleh perusahaan, memastikan akurasi dan kehandalan catatan serta 

informasi akuntansi, mendorong efesiensi dalam operasional perusahaan, 

mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang diterapkan oleh 

pihak manajemen. 

Pengendalian internal merupakan suatu alat bagi manajemen untuk 

memastikan bahwa kegiatan perusahaan atau organisasi telah berjalan 

sesuai kebijakan dan prosedur yang ada sehingga operasi perusahaan atau 

organisasi dapat berjalan dengan lancar, aktiva perusahaan dapat terjamin 

keamanannya, kecurangan serta pemborosan dapat dicegah. Untuk 

menghindari terjadinya penyimpangan pada perusahaan maka sistem 

pengendalian internal (SPI) harus dilaksanakan dengan baik dan tepat. 

Untuk itu pihak perusahaan harus menerapkan unsur-unsur sistem 
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pengendalian intern yaitu penerimaan dan penyimpanan penataan barang 

dagang, Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya, 

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi, karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab. 

Pengendalian internal atas sistem akuntansi persediaan dengan membuat 

pembagian jenis transaksi kegiatan dan dibagi dalam pemisahan bagian 

yang mempunyai fungsi dan tanggung jawab masing-masing karyawan, 

sistem otorisasi yang dilakukan atas setiap transaksi kegiatan, dokumen dan 

pencatatan, pengendalian fisik serta pengendalian yang dilakukan secara 

idependen terhadap transaksi pembelian yang dilakukan. Pengendalian 

internal atas sistem akuntansi persediaan mencakup kegiatan perusahaan 

yang dirancang dalam suatu metode, jaringan dan prosedur dalam 

perusahaan atas pengendalian persediaan. 

Menurut Sujarweni (2019) Persediaan barang dagang adalah barang 

- barang yang dimiliki oleh perusahaan yang siap dijual dalam operasi 

perusahaan dan termasuk dalam akun aktiva lancar. Persediaan termasuk 

dalam pengelompokkan aset besar yang dimiliki oleh perusahaan. Investasi 

yang besar ditanamkan akan menimbulkan permasalahan yang berkenaan 

dengan biaya tersebut akan meningkat baik berupa biaya gudang. Selain itu, 

persediaan sangat rentan terhadap kerusakan, pencurian, dan 

penyelewengan. Sistem akuntansi persediaan memegang peranan penting 
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untuk menghindari manipulasi terhadap kekayaan perusahaan khususnya 

persediaan. Pada umumnya hampir dapat dipastikan bahwa tidak semua 

barang yang dibeli dalam suatu periode akuntansi dapat dijual dalam 

periode yang sama. Hal inilah yang menjadi faktor utama penyebab 

timbulnya masalah-masalah akuntansi terhadap persediaan. Pengendalian 

internal persediaan barang akan efektif apabila ditunjang dengan sistem 

informasi akutansi yang memadai. Dengan adanya sistem informasi 

akuntansi mengenai pengendalian internal persediaan. Perusahaan dapat 

mengambil keputusan yang baik dan tepat. 

Persediaan merupakan barang dagang yang dibeli kemudian 

disimpan untuk selanjutnya dijual kembali dalam operasi. Persediaan sangat 

rentan terhadap kerusakan maupun pencurian, pengendalian internal dapat 

dilakukan dengan melakukan tindakan pengamanan untuk mencegah 

terjadinya kerusakan, pencurian, maupun tindakan penyimpangan lainnya. 

Persediaan dalam perusahaan dagang umumnya terdiri dari beraneka jenis 

barang dengan jumlah yang relatif banyak. Persediaan barang dagang yang 

beraneka ragam ini merupakan salah satu karakteristik dari bisnis eceran. 

Penilitian ini dilakukan pada Koperasi RSJ Prof.HB.Saanin, 

merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang pembelian dan 

penjualan. Penjualan pada koperasi setiap harinya lumayan besar, yang 

mana rata-rata omset pendapatan perhari yang diperoleh Rp.8.000.000 di 

hari biasa dan Rp.10.000.000 lebih di awal bulan. Pembelian persediaan 
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barang dagang Koperasi RSJ Prof. HB. Saanin didapatkan dari beberapa 

pemasok yang telah bekerja sama dan dijual kepada orang umum, 

mahasiswa dan karyawan RSJ Prof. HB. Saanin. Koperasi RSJ Prof. HB. 

Saanin merupakan koperasi yang cukup besar dan lengkap yang memiliki 

jenis barang dagangan yang banyak, dengan transaksi penjualan per hari dan 

dengan ragam jenis persediaan yang besar. 

Persediaan barang dagang yang ada pada Koperasi RSJ Prof. HB. 

Saanin Padang adalah barang-barang kebutuhan sehari-hari baik produk 

makanan, atau minuman yang memiliki resiko kerusakan, kadaluwarsa atau 

kehilangan yang cukup besar. Seperti contohnya makanan ringan yang 

sudah kadaluwarsa dan beberapa stock permen yang hilang. Koperasi 

bahkan tidak mengetahui secara pasti jumlah persediaan yang ada di gudang, 

karena fungsi persediaan tidak dijalankan sebagaimana fungsinya. Oleh 

karena itu informasi tentang persediaan yang terdapat di gudang dan etalase 

tidak jelas. 

Fenomena yang terjadi Pada Koperasi RSJ Prof.HB Saanin Padang 

adalah sering terjadinya barang kadaluwarsa, kehilangan dan rusak. 

Kadaluwarsa dan rusaknya persediaan barang dagangan akibat dari tidak 

adanya pemisahan fungsi secara tegas dalam mengelola persediaan, stock of 

name dilakukan secara tidak rutin, belum memiliki dokumen pencatatan 

barang seperti kartu gudang dan pada saat perhitungan fisik sering tidak 

ditanda tangani secara khusus karena mempunyai fungsi peran ganda. 



 
 
 

 

 

 

6 
 

Persediaan barang dagangan yang ada pada Koperasi RSJ Prof. HB. Saanin 

Padang adalah barang-barang kebutuhan sehari-hari baik produk makanan, 

atau minuman yang memiliki resiko kerusakan, kadaluwarsa atau 

kehilangan yang cukup besar. Seperti contohnya makanan ringan yang 

sudah kadaluwarsa dan beberapa stock permen yang hilang. Koperasi 

bahkan tidak mengetahui secara pasti jumlah persediaan yang ada di gudang, 

karena fungsi persediaan tidak dijalankan sebagaimana fungsinya. Oleh 

karena itu informasi tentang persediaan yang terdapat di gudang dan etalase 

tidak jelas. 

Sistem Pengendalian Internal sangat berguna dalam melindungi 

harta perusahaan terhadap kecurangan, pemborosan, dan penyelewengan 

yang dilakukan pihak di dalam perusahaan maupun diluar perusahaan. 

Persediaan barang dagang sangat rentan terhadap kerusakan, kadaluwarsa 

maupun pencurian, dengan sistem pengendalian internal yang memadai 

dalam pengelolahan persediaan barang dagang akan meminimalisir atau 

bahkan menghilangkan potensi kerusakan maupun kehilangan barang 

dagang yang bertujuan untuk melindungi harta perusahaan dan juga 

memberikan informasi mengenai persediaan barang yang lebih akurat 

Apabila dibiarkan terjadi kehilangan, kerusakan, dan kadaluwarsa 

terus menerus maka Koperasi  RSJ Prof.HB.Saanin Padang akan mengalami 

kerugian yang cukup besar, mengingat pengendalian internal persediaan 

sangat penting bagi koperasi. Berdasarkan uraian latar belakang masalah 
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tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN 

BARANG DAGANG PADA KOPERASASI RSJ PROF. HB. SAANIN 

PADANG ”. 

B. Rumusan Masalah 

Maka perumusan masalah dari penilitian ini adalah bagaimana 

sistem pengendalian internal persediaan barang dagang yang diterapkan 

pada Koperasi Prof. HB. Saanin Padang. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengendalian 

intrnal persediaan barang dagang yang diterapkan pada Koperasi Prof. HB. 

Saanin Padang.  

D. Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis berharap mendapatkan 

banyak manfaat baik bagi penulis maupun pihak lain. Adapun manfaat yang 

ingin penulis    harapkan, antara lain : 

1. Kegunaan bagi Penulis 

a. penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan 

yang lebih jelas penulis tentang sistem pengendalian internal 

persediaan. 
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b. Sebagai pengalaman bagi penulis untuk bisa memecahkan sebuah 

permasalahan yang terjadi pada perusahaan terkait dan mencari 

solusi yang baik. 

c. Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan antara teori dan praktek 

di lapangan, sehingga bisa mendapatkan ilmu yang berbeda dan 

menerapkannya dimasa yang akan datang. 

2. Kegunaan Bagi Universitas 

Sebagai bahan perpustakaan yang digunakan oleh para mahasiswa 

fakultas ekonomi dalam proses mempelajari pembuatan tugas akhir, 

khususnya dalam bidang yang diteliti. 

3. Kegunaan Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Koperasi RSJ Prof. HB. 

Saanin Padang untuk bisa lebih meningkatkan Sistem pengendalian 

internal dimasa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


